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RINGKASAN 

AHMAD ZUHRIL HISAN. Pengukuran Sebaran Frekuensi Suara Rumpon 

Portable pada Frekuensi yang Berbeda. Dibimbing Oleh ROZA 

YUSFIANDAYANI dan RONNY IRAWAN WAHJU. 

Rumpon portable merupakan rumpon yang tidak diletakkan secara tetap di 

perairan, tetapi diletakkan pada saat akan melakukan kegiatan penangkapan ikan di 

daerah penangkapan ikan tersebut. Ketika tidak digunakan, rumpon tersebut dapat 

dibawa atau dipindahkan ke daerah lain atau disimpan hingga dilakukan operasi 

penangkapan ikan selanjutnya (Yusfiandayani 2013). Ikan mendeteksi suara dari 

rumpon portable menggunakan organ penerima getaran frekuensi suara yaitu inner 

ear (telinga dalam), gelembung renang, dan linea lateralis (Rahman 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, rumpon portable menggunakan beberapa 

frekuensi di antaranya 1.000-5.000, 6.000-10.000, dan 11.000-15.000 Hz. Menurut 

penelitian Rosana dan Suryadhy (2017) mengenai atraktor berbasis gelombang 

bunyi, kisaran frekuensi 500-1000 Hz yang digunakan pada jaring insang dapat 

menarik perhatian ikan untuk mendekati alat. 

Menurut penelitian Priangga (2019), rumpon portable yang menggunakan 

atraktor suara mampu mengumpulkan ikan pada kedalaman lebih dari 50 m, ikan 

mendekati suara pada jarak tersebut. Suara yang dikeluarkan oleh rumpon portable 

memiliki frekuensi sebesar 11.000 - 15.000 Hz. Suara yang dikeluarkan dari 

rumpon portable akan merambat cepat ke arah schooling ikan dan dapat 

menyebabkan ikan bergerak ke arah sumber suara. Selain itu suara yang dihasilkan 

oleh rumpon portable mirip seperti suara ikan mangsa dan menarik perhatian ikan 

tersebut (Nugroho 2021). Hal ini terbukti oleh penelitian Winn (1964) yang 

membuktikan rekaman suara ikan-ikan kecil seperti Anchiovella saat berenang 

menarik perhatian ikan predator seperti ikan kuwe (Caranx latus). Tujuan 

penelitian ini yaitu: Mengidentifikasi sebaran frekuensi suara rumpon portable 

dengan frekuensi 1.000-5.000, 6.000-10.000, 11.000-15.000 Hz pada skala 

laboratorium, mengidentifikasi sebaran frekuensi suara rumpon portable dengan 

frekuensi 11.000-15.000 Hz pada skala lapangan. 

Hasil dari pengolahan data di laboratorium dengan suhu 25OC dan salinitas 

5 ppt menunjukkan dengan 3 frekuensi suara 1.000-5.000 Hz, 6.000-10.000 Hz dan 

11.000-15.000 menghasilkan pengukuran sebaran frekuensi suara yang stabil dan 

tidak banyak noise pada frekuensi 11.000-15.000 Hz, untuk hasil di lapangan 

dengan suhu 28OC dan salinitas 20 ppt menunjukkan pada kedalaman 2 meter dan 

secara horizontal 6 meter frekuensi suara dari rumpon portable berfluktuatif 

terdengar antara 6-20 Hz selama 15 menit dengan resonansi atau suara yang 

terdengar di dalam air laut sepanjang 229,19 m. 

Kata kunci : rumpon portable, frekuensi suara, experimental fishing, 

Palabuhanratu.  



  

 

SUMMARY 

AHMAD ZUHRIL HISAN. Measurement of Portable FADs Sound Frequency 

Distribution at Different Frequencies supervised by ROZA YUSFIANDAYANI 

and RONNY IRAWAN WAHJU. 

Portable FADs are FADs that are not placed permanently in the waters, but 

are placed when going to carry out fishing activities in the fishing area. When not 

in use, FADs can be taken or moved to other areas or stored until the next fishing 

operation is carried out (Yusfiandayani et al. 2013). Fish detect sound from portable 

FADs using sound frequency vibration receiving organs, namely the inner ear, 

swim bladder, and lateral line (Rahman 2017). Based on previous studies, portable 

FADs use several frequencies including 1.000-5.000, 6.000-10.000 and 11.000-

15.000 Hz. According to research by Rosana and Suryadhy (2017) regarding sound 

wave-based attractors, the frequency range of 500 - 1.000 Hz used in gill nets can 

attract fish to approach the tool. 

According to Priangga's research (2019), portable FADs that use sound 

attractors are able to collect fish at a depth of more than 50 m, the fish approach 

sound at that distance. The sound emitted by portable FADs has a frequency of 

11.000 – 15.000 Hz. The sound emitted from portable FADs will travel quickly 

towards schooling fish and can cause fish to move towards the sound source. In 

addition, the sound produced by portable FADs is similar to the sound of prey fish 

and attracts the fish's attention (Nugroho 2021). This was proven by Winn's research 

(1964) which proved that recordings of the sounds of small fish such as Anchiovella 

while swimming attracted the attention of predatory fish such as the pompano 

(Caranx latus). Research by Szilagyi and Hayes (2010) also proves that predatory 

fish are attracted by the sound of frequencies emitted underwater. The aims of this 

study were: to identify the frequency distribution of portable FADs with frequencies 

of 1.000-5.000, 6.000-10.000, 11.000-15.000 Hz on a laboratory scale, to identify 

the distribution of portable FADs with frequencies of 11.000-15.000 Hz on a field 

scale. 

The results of data processing in the laboratory with a temperature of 25OC 

and a salinity of 5 ppt show that with 3 sound frequencies 1000-5000 Hz, 6000-

10000 Hz and 11000-15000 it produces a stable sound frequency distribution 

measurement and not much noise at a frequency of 11.000-15.000 Hz, for The 

results in the field with a temperature of 28OC and a salinity of 20 ppt show that at 

a depth of 2 meters and horizontally 6 meters the frequency of sound from portable 

FADs fluctuates between 6-20 Hz for 15 minutes with resonance or sound heard in 

sea water 229,19 m long . 

 

Keywords: portable FADs, frequency, experimental fishing 
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0C     : Satuan pengukuran suhu (derajat celsius). 

Ppt     : Satuan pengukuran salinitas 

      (part per thousand). 

Rumpon portable    : Merupakan salah satu alat bantu dalam 

     aktifitas penangkapan ikan yang berfungsi 

     untuk mengumpulkan ikan di suatu titik 

     perairan. 

Hidrofon    : Transduser energi suara ke energi listrik yang 

     digunakan di dalam air atau cairan lain, 

     identik dengan mikrofon yang digunakan di 

     udara. 

Hz    : Satuan frekuensi (Hertz) 

Wavelab   : Software yang ideal untuk menghasilkan 

      kualitas audio sempurna untuk podcast dan 

      media sosial. 

Mathlab   : Sebuah bahasa pemrograman tingkat tinggi 

      yang secara khusus digunakan untuk 

      komputasi numerik, pemrograman, dan 

      visualisasi. 

EFA    : Bagian dalam rumpon portable yang 

      menggunakan frekuensi suara sebesar 1.000- 

      5.000, 6.000-10.000 dan 11.000-15.000 Hz. 

Averaged FFT Spectrum  : Grafik tersebut merupakan gambaran 

      perbadingan antara amplitude dan frekuensi. 

Spektogram    : Grafik yang menggambarkan perubahan 

      frekuensi dan intensitas gelombang menurut 

      sumbu waktu. 

Moving Average Filter : filter yang dapat digunakan untuk sensor 

      untuk menstabilkan pengukuran keluaran, 

      sehingga diharapkan hasil pengukuran sensor 

      akan lebih presisi. 

Fast Fourier Transform  : Algoritma yang memiliki fungsi untuk  

      mencari komponen frekuensi sinyal yang 

      terpendam oleh suatu sinyal domain waktu 

      yang penuh dengan noise. 

Noise    : Sinyal-sinyal yang tidak diinginkan yang   

      selalu ada dalam suatu sistem transmisi.


